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Pakar Pemasaran

Anak muda ternyata bukan pasar
yang mudah dibidik karena mereka

adalah kelompok yang sangat

dinamis. Mereka gemar sekall

mengadopsi tren baru, sehingga

produk yang tidak dapat

tren akan sSegera

mengikuti
ditinggalkan. Apa Yang membuat
dagadu Djokdja bisa bertahan

‘menggaull anak muda?

4ntara Dagada dan Hard
Rock Café (HRC) pelas ndak ada
keterkaan erat. Bukan hanva karena
vane satu adalah perusahaan asal
Amenka dan vang laimnva adalah
perusahaan asal Yogya, tap pemilik
ataunun tim manajemen dan kedua

perusahaan 1w tidak pernat
melakukan kerjasama apapun
Paline Lidak sampan saal e Tam

dalam urmsan dengan anak muod:
keduanva, palmeg ndak di Indonesia
mengalami nasib vang sama: sama
sama dizandrungs oleh banvak di
anlaramercka

Sepinias ilu bukan suatu
anch. Karema kedua
perusahaan itu sama-samamembidik

hal wvang

anak muda ~:.'l'\.=_':1.l: target marke|
mva. Selain i mereka juga terus
berusaha mempertahankan
pasiiioning-nya agar tampak clear di
mata targel-marke-nya dengan terus
menjaga kesohdan diferensiasinya
Pendeknya, respon tinggi dan anak-
anak muda merupakan suatu hal
yang tak terelakkan bagr mercka di
manapun mereka berada

Begitu MENYIREZUNE
aspek geografi, barangkali kita baru
sadar bahwa ada hal ang anch. HR.C
berbeda dengan McDonalds, apalag
Loca-Cola. HRC tidak bisa
ditemukan di sembarang tempat. i
ungkat dumia, HRC yang begitu
populer ity tidak mesti ada di setiap
negara di duma. Di negara di mana
HRC bisa diketemukan, jumlahnva
juga sangat terbatas. Di Indonesia
misalnya, HRC ity hanya ada di
lakana dan Bali Dan yang pasti, di
scliap kota hanya ada satu HRC

Meski secara geografis
sangal terbatas keberadaannya, tapi
lernyala HRC sangat populer
Banyak anak muda yang tdak ragu-
fagu untuk misalnya mengenakan
kaos ataw topi HRC yang telah
ditambahi dengan nama kota besar
ferenty di dunia. Kenapa hal it
dilakukan Bagi mercka, memakai
kaos atau topi HRC dengan nama
bota besar tertentu di dunia

merupakan chuah bentuk
renzumuoman hahwa mereka ||-|_'--:-|_|,h
peErEn ke Kisla ter chiil At nalimg
tdak gendapmt Kenang-kenangan

darn teman atau kerabal mereka vang
baru pergn dan kola tersebut

lentu saa i merupak an

sualo ha menarik HRI

cbagaimana halava dengan
franchise lainnya semisal
McDonalds, sebetulnva hampir

sama bentuk dan sinva di seluruh

k":\.".‘i.'! FFIE e rest

IFERr
muda

berbagan

vang meémbidik  anak-anak

penggemar musik di
penjury duma, HRC merasa ndak

perlu melakukan adaptas) dengan

budava lokal Seperti vang dilakukan
McDonalds dengan membual menu
makanan vang mengadaptast sclera
nasyarakat lokal. Localication taci
vang dilakukan, kalau boleh disebut
begitu, paling-paling terbatas pada
at lokal fentu yang

schagm
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scdang  populcr- PENEIS
dcara mustk mdup di1 51w

Faps stupun sudah cukup
Kenapa® Anak-anak muda sckarang,
dimanapun dia berada

psikografis dan Aehaviowr

punya

vang
sama. bahwa mercka menjads
penggemar musik selan sejak dan
dikenal sering

:r.d.'lll..l['li!:lhlr'l

dulu selalu
memberontak

femjadi penggemar musik itu berarty
acara musik di radwo, TV, kale, atau

sekarang memkmat MP3 Selain itu

pada

globalisasi membuat mereka
menjadi lehih terbuka D mana hal
terscbut kemudian mewujud antara
lain dengan memjelmah  berbagan

lempat menank di dun dan karena

HRC hisa mensakomodas: kedua ha
lerschut maka bukar hal wan
mengherankan kalau akhirnva

dipakar sehagm ckspresi

Apa vang tenad pada
HRC iu juega wenadi pada Dagadu
Bahkan mungkin lebuh hebat kalau
meéngimnegal bahwa Dagadu secarn
resmi hanva ada di satu Eota saja
Yogvakarta. lapi, ternvita banyak
anak muda di Indonesia vane akrab

dengan Dagadu, vang memposisikan

diri sebag

nenvedia berbaga

Yogva

I terhihat dar

memorabila khas khusus
untuk anak muda
hanvaknva amak muda
menjadi
produk

lerutama dalam bentuk Kaos

cukup
Indonesia yang pemakai
Dagadu
Baik
bagi mereka vang baru snja pergl ke
Yogva ataupun mendapal oleh-oleh
dan Yogva

hok sa sih?

schetulnva

slau kolekior

Padahal
Dagadu ndak mem-
posioning-kan din sesuai dengan
bagian lerbesar dan anak muda
Khususnyva kalau mengingat bahwa
sebagian besar anak muda itu adalah
pengzemar musik. Tidak ada convent
alau cowfext o ferentialion |3'.|:_'.|.1|!
vang mentyu ke musik Lalu kenapa
anak-anak muda bisa
welcome pada Dagadu vang khas
Yogva kebetulan ada scbuah cin
khas Yogva dalam beberapa tahun
terakhir im yang memang pas sekal)
dengan psikografis-behaviour anak-
anak muda vang selalu memberontak
pada kemampanan
berbicara

begitu

plesetan

|"'|,".|'.:|||| souven k
memanfaatkannva sc
fiffgrentiation produknya
Dagatdu cerdik

Hahwa s

pasar
plesetan u di Yo

mengenal
sepert wmur, namun buda escla
i di mana-mana lelbnh gampang
diterima anak-anak muda Terutan

kalau mengingal bahwa anak-anas

muda i1fu cenderung melawan

kemapanan. Karena itulah

kemudian membidik  pasar  anak

nuda Segmentasi vang cukup tehil
dan dukuti dengan fargefing yar
cermal serla posifioming Yang lepal
membuat Dagadu eperl
menemukan dan kemudia
membangun sebuah pasar
produk souvemr uniuk

muda. [an Karena

didukung dengan dif

erensias: yang
solid, pasar tersebut bisa membesar
Bahkan jauh letnh besar dan
imajinasi paling liar dan para pendir
Dagadu. Lihat saja, sekalipun ol
Dagada sampai saal imi1 hanva
dibatas: dua owtler sapa
Posvandu Lower Ground Maliobor

Mall dan UIGD JI. Pakunmmgratan (3
Yogvakarta, tapr ternvata kaos-kaos
Dagadu 1tu hisa d

berbaga

vaitu di

ditemukan
kota di Indonesia
Penyebaran produk vang meluas itu
bukan hal wvang
menyenangkan bagi Dagadu Sebab
kaos-kaos [Dagadu
ditemukan diberbagas
bukan
Dagadu. Sehingga bukan hal yvang
mengejutkan kalau ada vang bilang
bahwa Dagadu mungkin lebih sukses
dibandingkan HRC khususnya kalau
mengingal bahwa Dagadu bisa
menang dan terus tumbuh di scbuah
pasar vang sckali lagi beda dengan
HRC- sangat
rendah. Begitu rendahnya sampai-
sampar Dagadu sendiri bingung
dalam melindungi -tua
properiy rights-nya

lentu saja prestas
terbesar bagi Dagadu adalah bisa
memang dan terus tumbuh di pasar
anak muda. Pasar anak muda
bagaimanapun juga bukan sehuah
pasar yang gampang dibidik. Kalau
Anda diminta menyebutkan produk
vang khusus membidik anak muda
dan mencatal sukses hingga kini
pasti Anda udak akan mengalam:
kesulitan. Schab jumlshinva tiduk
banyak

mcmang

banvak
kota it

produk asl

Yang

dipastikan

ertry  barrier-nva

intelectual



Koeivigia hial teisebut bisa
terpachi® Soalnya pasar anak miada
mdalah pasar viig sangal dindmis
uniuk tidak mengatakan labil. Anak-
mak miida gampang mengadog
tren haru Schmgga kalaw schuah
produk  tidak biss mengikiti
perkembangan ren tersebul maka
umurmva  Ddak panpang  Dan
Indonesia kilm misalnya  sudah
melihal banvak produk vang semula
digemari anak muda ternvata idak
hign herumur pamjang. Karena
produk tersebut hamva cocok uniuk
anak muda pada Kurun wakiu
tertenty saja. Suvatu hal vang
mungkin ferasa anch  barangkals
kalaw mengingat balwa anak-anak
miida st dars dulu secara psskogratis
don hebgvienr sama memberontak
pada kemapanan. Tapi yang
namanya memberontak pada
kemapanan itu sendinn  bersifai
dimamis. Schab apa vang dischut
sehagami schuah kemapanan it
sendin juga mengalani kemapanan
Dulu  wvang dischui sebagai
kemapanan tu misalnva  adalab
orangiua yang dalam berkomunikasi
pada anaknva bersifal fop-dowr
Tapi keika kimi banvak orangiua
vang memilih komunikasi dua arah
alias lebih banvak mengandalkan
dialog, maka bisa jadi vang terschut
terakbor stulah yang ki dischut
schaga kemapanan

Repot memang. Karena
iwlah dalam upaya win the marker-
share, arind-shave. dan feart-share
secann efcknfl, =aya hasanya tidak
langgung melakukan segmentas,
lalu targesvrg dan positiommg din
kemudhan membangun diferensia
serta ditkuti dengan  melakukan
langkah core elements of markeing
lainmya, tap melihat duly besmess
lenmfecape-nva, Yaitu lebilh dulu
melihat cherge, perkembangan
compefiine sefting, perkembangan
customer  profile  dan | behaviaur
maupun perkembangan company il
sendin

1 mana change ilu
sendiri terdiri dar teknologi,
polincal-legal, cconomy, social-
culture dan marker Perkembangan
teknologi mendorong  globalisasi
nformasi, yang akan mendorong
penyesuman di bidang polifical legal
suaty negara. Misalnya transparansi
dan demokratizasi Dipihak lain,
globalisasi informasi juga
mendorong universalitas nilai-nila
yang diamut. Pada giliranmya hal
tersebisl akan mendorong liberalisasi
perckonomian dan pasar. Karena itu,
ming core elements of marketing yang
dikembangkan tanpa merujuk pada
perkembangan di 4C bisa dibilang
tidak akan iepal sasaran. Dan inilah
yang sebetulnya terjadi pada produk-
produk yang hanys sukses membidik
anak muda pada kurun wakiu
tertentu saja. Aliss beda yang terjads
pada Dagadu dan HRC. Setidak-
tidaknyva kalay melibet kesuksesan
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